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Revised: September 21, 2023 aims to improve the competence of vocational teachers and the quality of vocational
Available online: September 30, 2023 education. The program consists of two phases, namely Phase | in February and Phase |l
' in May. In the planning phase, an initial evaluation of teachers' needs was used to
KEYWORDS design a responsive training program. The implementation phase provided training and
technical support to teachers, resulting in significant improvements in teaching skills
Training, Industry, Vocational Students, and technical knowledge. The assessment phase, measures the effectiveness of the
Competencies program and forms the basis for program improvements in Phase Il. The program is
CORRESPONDENCE updated based on teacher and student responses. The continuous evaluation phase,

enabling the monitoring of long-term impacts, including improvements in teachers'

competencies and students' motivation. In conclusion, the program successfully
improved the quality of vocational education and motivated students to pursue careers
in vocational fields. These results suggest that investments in vocational education can
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create significant positive changes in students' preparation for the competitive world of
work.

Pendahuluan

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Master Indonesia Bogor merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang berperan penting dalam mempersiapkan siswa untuk memasuki dunia kerja. Di era
globalisasi dan persaingan ketat di dunia industri, penting bagi SMK ini untuk memastikan bahwa para siswa
memiliki kesiapan kerja yang optimal (Prianto et al., 2019). Kesiapan kerja mencakup berbagai aspek,
seperti pengetahuan teknis, keterampilan praktis, kemampuan berkomunikasi, dan sikap profesional
(Sihono et al., 2021).

Pendidikan vokasional di Indonesia, terutama di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), telah lama
dianggap sebagai tonggak penting dalam mempersiapkan generasi muda untuk memasuki dunia kerja
(Murniati et al., 2021; Raharja, 2019). SMK Master Indonesia Bogor, sebagai salah satu institusi pendidikan
vokasional yang bergengsi di Kabupaten Bogor, telah berkomitmen untuk memberikan siswa keterampilan
dan pengetahuan yang relevan dengan permintaan industri. Namun dalam menghadapi perubahan yang
cepat di dunia industri modern, pendidikan vokasional dihadapkan pada sejumlah tantangan yang
memerlukan perhatian mendalam.

Dalam beberapa tahun terakhir, terjadi pergeseran signifikan dalam ekonomi global yang didorong
oleh teknologi dan inovasi (Janah et al., 2023) . Perubahan ini telah membawa dampak besar terhadap
dunia kerja, mengubah tuntutan terhadap keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan oleh pekerja
(Sasmita et al., 2023). Para pemimpin industri semakin menuntut lulusan SMK memiliki pemahaman yang
lebih mendalam tentang teknologi terkini, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan komunikasi dan
kolaborasi yang kuat. Oleh karena itu, pendidikan vokasional tidak lagi hanya tentang memberikan
keterampilan praktis, tetapi juga tentang mempersiapkan siswa untuk beradaptasi dengan cepat pada
perubahan dalam lingkungan kerja yang sangat dinamis (Isticharoh & Kardoyo, 2020; Mulyadi, 2016;
Purnomo & Triyono, 2018).
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Selain itu, terdapat kesenjangan nyata antara kurikulum pendidikan di SMK dan kebutuhan riil industri
lokal. Seringkali, pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan di dalam kelas tidak selaras dengan
teknologi dan metode terbaru yang digunakan dalam industri. Akibatnya, lulusan SMK sering kali harus
mengikuti pelatihan lanjutan saat para siswamulai bekerja di perusahaan, hal ini yang memperlambat proses
adaptasi dan dapat mengurangi produktivitas awal (Amanda et al., 2022; Sutiani, 2017).

Untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan bahwa lulusan SMK Master Indonesia Bogor dan
sejenisnya dapat bersaing di pasar kerja yang kompetitif, perlu diterapkan solusi inovatif. Salah satu
pendekatan yang menjanjikan adalah pelatihan berbasis industri, mengintegrasikan pembelajaran di
sekolah dengan pengalaman langsung di lingkungan industri yang sesungguhnya. Pendekatan ini tidak
hanya membekali siswa dengan keterampilan teknis yang diperlukan, tetapi juga memungkinkan untuk
memahami dinamika kerja dan proses industri secara menyeluruh.

Namun, upaya untuk mengintegrasikan pelatihan berbasis industri di SMK Master Indonesia Bogor
dan lembaga serupa masih dalam tahap awal dan belum cukup dieksplorasi dalam literatur ilmiah. Oleh
karena itu, penelitian yang menyelidiki dampak dan efektivitas pelatihan berbasis industri pada kesiapan
kerja siswa ini menjadi sangat penting.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah pengetahuan ini dengan menganalisis secara mendalam
bagaimana pelatihan berbasis industri dapat diimplementasikan dengan sukses di SMK Master Indonesia
Bogor. Dengan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelatihan ini, kita dapat
memberikan panduan praktis bagi institusi pendidikan vokasional lainnya yang ingin mengadopsi
pendekatan serupa. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan berharga tentang bagaimana
pendidikan vokasional dapat terus relevan dan efektif dalam mendukung pertumbuhan industri lokal serta
mendorong kemajuan ekonomi di Indonesia.

Metode

Program pengabdian masyarakat yang berfokus pada pengembangan kapabilitas tenaga pendidik di
SMK Master Indonesia Bogor dilaksanakan dalam dua tahap yang terjadwal, yakni Tahap | pada bulan
Februari 2022 dan Tahap Il pada bulan Mei 2022. Penyelenggaraan program ini bertujuan untuk

memberikan bantuan, pelatihan, dan dukungan kepada guru-guru kejuruan yang mendedikasikan diri di
SMK Master Indonesia Bogor. Metode pelaksanaan pengabdian masyarakat disajikan pada Gambar 1.

PERENCANAAN

PELAKSANAAN

PENILAIAN

EVALUASI

Gambar 1. Metode Pengabdian Masyarakat

Pada Tahap | yang dilaksanakan pada bulan Februari 2022, dimulai dengan identifikasi kebutuhan
guru-guru kejuruan di SMK Master Indonesia Bogor sebagai langkah awal. Identifikasi ini melibatkan
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serangkaian tindakan, termasuk survei, wawancara mendalam, dan diskusi intensif dengan staf sekolah. Hasil
identifikasi ini menjadi landasan dalam merancang program pelatihan dan dukungan teknis yang sesuai
dengan kebutuhan sebenarnya. Setelah program tersebut terperinci, langkah selanjutnya adalah
pelaksanaan pelatihan yang melibatkan guru-guru kejuruan. Para gurumenerima pelatihan yang telah
dipersiapkan dengan seksama dan juga mendapatkan bantuan teknis yang dibutuhkan sesuai dengan
rencana yang telah dibuat sebelumnya. Tahap | ini merupakan fondasi penting dalam upaya meningkatkan
kapabilitas guru-guru kejuruan dan kualitas pendidikan vokasional di SMK Master Indonesia Bogor.

Selanjutnya, dalam Tahap Il yang berlangsung pada bulan Mei 2022, dilakukan evaluasi menyeluruh
terhadap hasil dari Tahap I. Evaluasi ini memiliki tujuan untuk menilai efektivitas dan dampak dari pelatihan
serta bantuan yang telah diberikan pada tahap sebelumnya. Berdasarkan hasil evaluasi tersebut, program
pengabdian masyarakat diperbaiki dan disesuaikan agar lebih responsif terhadap kebutuhan guru-guru
kejuruan di SMK Master Indonesia Bogor.

Tahap Il juga melibatkan pelaksanaan lanjutan, di mana guru-guru kejuruan menerima pelatihan
tambahan atau dukungan teknis yang sesuai dengan perbaikan yang telah diimplementasikan dalam
program. Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa guru-guru terus mengembangkan keterampilan
seiring dengan perubahan dan perkembangan dalam dunia industri.

Terakhir, setelah pelaksanaan Tahap Il selesai, dilakukan pemantauan dan evaluasi menyeluruh
terhadap keseluruhan pengabdian masyarakat ini. Evaluasi ini mencakup pengukuran dampak pada
kompetensi guru-guru kejuruan dan kualitas pendidikan vokasional di SMK Master Indonesia Bogor secara
menyeluruh. Dengan pendekatan ini, diharapkan program pengabdian masyarakat ini dapat memberikan
manfaat yang berkelanjutan dan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan mutu pendidikan vokasional
di lembaga ini.

Hasil dan Pembahasan

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMK Master Indonesia Bogor pada tahun 2022
menghasilkan sejumlah pencapaian yang signifikan. Pencapaian ini mencakup peningkatan kualitas
pendidikan dan kesiapan kerja siswa, serta penguatan hubungan dengan dunia industri dan komunitas
lokal. Peningkatan ini adalah bukti komitmen SMK Master Indonesia Bogor dalam menyediakan pendidikan
berkualitas yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan industri di Bogor serta sekitarnya.

Perencanaan program pengabdian masyarakat di SMK Master Indonesia Bogor dimulai dengan tahap
perencanaan yang cermat. Pada tahap ini, tim pengabdian masyarakat melakukan evaluasi awal terhadap
kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh guru-guru kejuruan di sekolah ini. Evaluasi ini mencakup
survei, wawancara, dan diskusi mendalam dengan staf sekolah. Data yang diperoleh dari tahap ini
digunakan sebagai dasar untuk merancang program pelatihan dan dukungan teknis yang akan
diimplementasikan. Program ini dirancang sedemikian rupa sehingga sesuai dengan kebutuhan sebenarnya
yang ditemukan selama evaluasi.

Gambar 2. Perencanaan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
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Pelaksanaan program pengabdian masyarakat dilaksanakan pada Tahap | yang berlangsung pada
bulan Februari 2022. Pada tahap ini, program pelatihan dan dukungan teknis yang telah dirancang
dilaksanakan dengan seksama. Guru-guru kejuruan di SMK Master Indonesia Bogor menerima pelatihan
intensif yang mencakup pembaruan dalam metode pengajaran, pengetahuan teknis terkini, dan strategi
komunikasi yang efektif. Pelatihan ini disampaikan oleh para ahli dalam bidangnya masing-masing. Selain
itu, dukungan teknis yang disediakan sesuai dengan kebutuhan individu guru untuk memastikan
implementasi yang sukses dalam pengajaran mereka.

Peningkatan Keterampilan guru-guru, setelah mengikuti pelatihan pada Tahap |, guru-guru kejuruan
di SMK Master Indonesia Bogor berhasil meningkatkan keterampilan dalam mengajar dan mempersiapkan
siswa untuk dunia kerja. Evaluasi internal menunjukkan peningkatan signifikan dalam metode pengajaran,
pengetahuan teknis, dan kemampuan berkomunikasi. Kurikulum yang lebih relevan, program ini berhasil
memperbarui kurikulum kejuruan yang diajarkan di sekolah, sehingga lebih sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan terkini dalam industri. Ini memberikan manfaat langsung bagi siswa, sekarang dapat
mengakses materi yang lebih relevan. Dampak positif pada siswa, evaluasi tahap awal menyatakan bahwa
siswa mulai menunjukkan peningkatan dalam pemahaman tentang keterampilan dan pengetahuan yang
diperlukan di dunia kerja, dan juga lebih termotivasi untuk mengejar karier dalam bidang-bidang kejuruan
tertentu.

-
(‘ -~

(B
Gambar 3. Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

Penilaian awal terhadap hasil dari program pelatihan. Hasil ini melibatkan evaluasi efektivitas pelatihan
serta dampaknya pada guru-guru kejuruan dan pendidikan vokasional di SMK Master Indonesia Bogor
secara umum. Penilaian mencakup pengukuran kemajuan dalam kompetensi pengajaran, perubahan dalam
pendekatan pengajaran, dan peningkatan pengetahuan teknis.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Pengabdian Masyarakat

Guru Persiapan Pelaksanaan Keterangan
1 5 5 Hadir Tepat Waktu dan Berpartisipasi Aktif
2 5 4 Hadir Tepat Waktu dan Berpartisipasi Aktif
3 4 4 Hadir Tepat Waktu dan Berpartisipasi Aktif
4 4 5 Hadir Tepat Waktu dan Berpartisipasi Aktif
5 5 5 Hadir Tepat Waktu dan Berpartisipasi Aktif

6 4 4 Hadir Tepat Waktu dan Berpartisipasi Aktif
Sumber: Pengumpulan Data Pengabdian Masyarakat
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Pemantauan dan Evaluasi yang Berkelanjutan- Pemantauan dan evaluasi pada tahap |l memungkinkan
penyesuaian program yang lebih lanjut berdasarkan umpan balik dari guru-guru dan siswa. Ini menunjukkan
pendekatan yang responsif dalam memperbaiki program.

Hasil dari pengabdian masyarakat ini mengindikasikan kesuksesan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Peningkatan keterampilan guru-guru kejuruan adalah salah satu hasil yang paling penting,
karena guru-guru yang lebih terampil memiliki potensi untuk menghasilkan siswa yang lebih siap untuk
memasuki dunia kerja. Dalam jangka panjang, ini juga akan memberikan kontribusi positif pada reputasi
SMK Master Indonesia Bogor.

Selain itu, upaya untuk memperbarui kurikulum merupakan langkah yang sangat penting untuk
menjaga relevansi pendidikan vokasional dengan perubahan yang cepat dalam industri. Ini akan
memastikan bahwa siswa menerima pelatihan yang sesuai dengan tuntutan industri saat ini dan masa
depan.

Dampak positif pada siswa yang mulai menginternalisasi pentingnya keterampilan kejuruan dalam
membangun karier adalah indikasi bahwa pengabdian masyarakat ini telah mencapai sasaran utamanya.
Memotivasi siswa untuk mengejar pendidikan kejuruan yang lebih tinggi dan karier dalam industri adalah
kunci dalam menghadapi kebutuhan sumber daya manusia yang terus berkembang dalam perekonomian
saat ini.

Pendekatan berkelanjutan untuk pemantauan dan evaluasi adalah tindakan cerdas yang
memungkinkan pengabdian masyarakat untuk tetap relevan dan efektif dalam jangka panjang. Respons
terhadap umpan balik dari para pemangku kepentingan, termasuk guru-guru dan siswa akan memastikan
bahwa program ini dapat terus ditingkatkan.

Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa pengabdian masyarakat di SMK
Master Indonesia Bogor telah memberikan kontribusi yang berarti dalam meningkatkan kapabilitas guru-
guru kejuruan dan kualitas pendidikan vokasional di lembaga ini. Program ini adalah contoh bagaimana
kemitraan antara pendidikan dan industri dapat menciptakan dampak positif yang signifikan dalam
membentuk masa depan generasi muda.

Kesimpulan

Pengabdian masyarakat di SMK Master Indonesia Bogor pada tahun 2022 berhasil meningkatkan
kompetensi guru kejuruan dan kualitas pendidikan vokasional. Program ini terstruktur dengan baik,
menghasilkan dampak positif pada keterampilan guru dan motivasi siswa. Melanjutkan program
pengabdian masyarakat dengan fokus pada pengembangan keterampilan dan pengetahuan guru kejuruan
yang terus diperbarui sesuai dengan perkembangan industri.
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